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PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan
hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf
Hr Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak
| Alif Lo Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
i Ta T Te
- Sa S Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
H H
< - ’ bawah)
'd Kha Kh Ka dan Ha
5 Dal D De
y 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
p) Ra R Er
B) Za Z Zet
o Sa S Es
> Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
S S
v & bawah)




De (dengan titik di

” bat P ( ba%vah)

b Ta T Te (dengan titik di
bawah)

5 Za 7 Zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

& Ga G Ge

< Fa F Ef

© Qa Q Qi

3 Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

° Na N En

3 Wa W We

* Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (s) terletak di tengah atau
di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Huruf Arab | Nama | Huruf Latin | Nama

[ Fathah A A
) Kasrah I |
[ Dammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

&l Fathah dan ya Ai Adan

3 Fathah dan wau Iu AdanU

Contoh:
&S kaifa
J# : haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
.. Fathah dan alif - a dan garis di
atau ya e
- s d . d-
< Kasrah dan ya I 1 dan garis di
atas
S Dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
Sk . mata
) . rama
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&3 . qila
Se o yamiitu
Ta Marbiitah
Transliterasi untuk ta marburah ada dua, yaitu: ta marbiitah
yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua

kata itu terpisah, maka ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha
(h). Contoh:

Juby L3, . raudah al-atfal
Ll d5ualy . al-madinah al-fadilah
Lot . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda fasydid ( =), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah.

Contoh:

& : rabbana

e . najjaina
3 . al-haqq
75! . al-hajj

&% 1 nuimakh

3% ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti
huruf maddah (7). Contoh:

* : ‘AlT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

F : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J! (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

il : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Az : al-falsafah

351 : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.
Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

byt . ta’'murina
5630 . al-nau’
8o : syai’un
&l . umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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10.

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fi ‘Umum al-Lafz la bi khusis al-sabab
Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A 43 . dinullah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
& da b o . hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital
(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK,
dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nastr al-Din al-Tas

Abii Nasr al-Farabt

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal



MOTTO

....... Karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik”
-Q.S Al-Baqgarah ayat 195-
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ABSTRAK

Amalinda. Dayana, 2024. “Peran Organisasi IPNU-IPPNU Dalam
Membentuk Remaja yang Berkarakter Religius Di  Desa
Harjowinangun Barat Kecamatan Tersono Kabupaten Batang”. Skripsi.
Program Studi Pendidkan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Mutammam, M.Ed.

Kata Kunci: Peran, Organisasi, Remaja, Religius.

Kenakalan remaja yang semakin umum di negara ini, adalah
salah satu penyakit moralnya. Semakin meningkatnya tindak kriminal
ditandai dengan penurunan moralitas dan akhlak para remaja dan
berkembang menjadi suatu fenomena sosial yang begitu meresahkan.
Karena seharusnya pada masa remaja ini mereka harus bisa
membedakan mana hal yang baik dan mana yang buruk. Remaja dapat
dikatakan berperilaku baik adalah remaja yang berperilaku sesuai
dengan norma dan ajaran pada agamanya. Remaja merupakan generasi
penerus bangsa dan juga salah satau bagian anggota masyarakat yang
sudah seharusnya berbaur di masyarakat. Oleh karena itu organisasi
IPNU-IPPNU sangat dibutuhkan karena IPNU IPPNU dapat menjadi
wadah untuk bisa membentuk serta menumbuhkan karakter remaja di
Desa Harjowiangun Barat yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apa peran dari organisasi IPNU IPPNNU dalam
membentuk remaja yang berkarakter religius di Desa Harjowinangun
Barat Kecamatan Tersono Kabupaten Batang. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menjelaskan apa saja peran organisasi IPNU IPPNU
dalam membentuk remaja yang berkarakter religius di Desa
Harjowinangun Barat Kecamatan Tersono Kabupaten Batang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data
dilakukan dengan empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksidata,
penyajian data, dan penarikan kesimpuan serta verivikasi. Dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Organisasi IPNU
IPPNU Desa Harjowinangun Barat.J

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan-kegiatan yang
ada di IPNU IPPNU dalam membentuk remaja yang berkarakter
religius di Desa Harjowinangun Barat Kecamatan Tersono Kabupaten
Batang antara lain, selapanan rutin, ziarah kubur, makesta, pelatihan
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public speaking. IPNU IPPNU Harjowinangun Barat memiliki dua
peran dalam membentk remaja yang berkarakter yaitu peran yang
dilakukan (actual role) dan peran yang diharapkan (expected role).
Dalam peran yang dilakukan (actual role) melalui tiga cara yaitu
melalui pemahaman, melalui pembiasaan, dan melalui keteladanan.
Sedangkan peran yang diharapkan (expected role) yaitu menjadi wadah
interaksi adanya generasi muda NU, Menjadi tempat pembentukan
karakter religius yang tidak didapat di dalam rumah, Menjadi tempat
untuk menanamkan dan melestarikan tradisi NU, Menjadi tempat untuk
membekali dan mengembangkan skill melalui Pelatihan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masa remaja dapat dianggap sebagai perpanjangan dari masa
kanak-kanak sebelum memasuki masa dewasa. Pada usia saat
inilah terjadi perubahan-perubahan mengenai kematangan fungsi
reproduksi, dan memilki sifat yang masih cenderung labil terhadap
emosi mereka (Ramayulis, 2013:62). Pada dasarnya pada masa
remaja, remaja lebih cendereung memiliki rasa ingin tahu dan
semangat untuk mencoba sehingga dapat menjadi penyebab remaja
melakukan berbagai hal penyimpangan sosial. Selain itu, remaja
adalah kelompok manusia yang penuh dengan potensi, dimana
masa remaja merupakan masa yag paling menentukan masa depan.
Jika seorang remaja merasa penting dalam masa-masa ini maka
seorang remaja akan memperbaiki dirinya (Aziz, 2019:2).

Kenakalan remaja yang semakin umum di negara ini, adalah
salah satu penyakit moralnya. Semakin meningkatnya tindak
kriminal ditandai dengan penurunan moralitas dan akhlak para
remaja dan berkembang menjadi suatu fenomena sosial yang
begitu meresahkan. Mereka yang mampu berkarakter baik adalah
mereka yang memiliki kemampuan untuk membuat keputusan dan
siap untuk menanggung semua konsekuensi dari keputusan
mereka. Karakter dapat terbentuk melalui lingkungan, misalnya
lingkungan  keluarga dan lingkungan sekolah  ataupun
bawaan dari lahir (Musrifah, 2016:122). Karakter juga dapat berarti
suatu kepribadian atau moral. Arti religius sendiri adalah karakter
seseorang yang memiliki hubungan dengan tuhan dan dapat
diterapkan dalam segala aspek kehidupan, baik pikiran, perkataan,
dan tindakan (Mustari, 2014:1).

Tidak semua remaja yang berada di Desa Harjowinangun
Barat memiliki karakter baik. Masih ada remaja masih berperilaku
kurang sesuai dengan syariat Islam khususnya remaja yang masih
duduk dibangku sekolah. Sebagaimana fakta yang terjadi di
lapangan yang menunjukkan bagaimana lingkungan memiliki
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pengaruh begitu penting terhadap pertumbuhan remaja. Penyebab
kenakalan remaja yang ada dilapangan adalah pergaulan bebas
yang mampu memberikan efek negatif kepada remaja yang masih
duduk dibangku sekolah. Misalnya sering berbicara kasar ataupun
kotor. Para remaja di sini mayoritas sering melakukan kegiatan
untuk hal-hal yang kurang bermanfaat seperti nongkrong dipinggir
jalan sampai larut malam, bermain playstation, bermain kartu, dan
bahkan membunyikan musik dengan keras pada waktu malam
sehingga dapat mengganggu lingkungan sekitar. Keadaan seperti
itu membuat orang tua dan masyarakat menjadi resah jika anak-
anaknya terpengaruh oleh lingkungan yang kurang baik. Karena
seharusnya pada masa remaja ini mereka harus bisa membedakan
mana hal yang baik dan mana yang buruk. Remaja dapat dikatakan
berperilaku baik adalah remaja yang berperilaku sesuai dengan
norma dan ajaran pada agamanya.

Remaja merupakan generasi penerus bangsa dan juga salah
satau bagian anggota masyarakat yang sudah seharusnya berbaur di
masyarakat. Hal tersebut dapat terlihat pada kondisi Desa
Harjowinangun Barat yang sekarang ini mulai kekurangan generasi
dalam kegiatan keagamaan karena para remaja sekarang lebih
memilih mencari kesenangan diluar dan mencari hal-hal baru
dibanding harus mengikuti kegiatan keagamaan yang ada.

Organisasi IPNU-IPPNU yang berda di Desa Harjowinangun
Barat ini berperan sebagai wadah penghimpun generasi muda
Nahdlatul Ulama (NU). Maka dari itu, organisasi ini diharapkan
mampu untuk membentuk karakter religius pada remaja. Karena
IPNU-IPPNU ini diperlukan sebagai sebuah wadah penanaman
nilai-nilai keagamaan, kepribadian dan soial pada remaja dengan
tujuan untuk menanamkan nilai-nilai ahlussunah wal jamaah serta
melatih ketrampilan para kader IPNU-IPPNU Desa Harjowinangun
Barat. Dengan demikian Peran Oragnisasi IPNU-IPPNU dapat
menjadi wadah untuk membantuk remaja yang berkarakter religius
serta sebagai wadah untuk berprosesnya remaja menjadi lebih
memahami agamanya dengan baik.



1.2

1.3
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Dengan Memilih Desa Harjowinangun Barat sebagai subjek
penelitian ini, disebabkan oleh fakta bahwa ada organisasi [IPNU-
IPPNU dan kondisi remaja yang kurang memahami ilmu agama,
yang menyebabkan banyak remaja kurang memahami karakter
religius. Akibatnya, berdasarkan temuan tersebut, peneliti
memutuskan untuk menyelidiki masalah dengan judul "Peran
Organisasi IPNU-IPPNU Dalam Membentuk Remaja Yang
Berkarakter Religius Di Desa Harjowinangun Barat
Kecamatan Tersono Kabupaten Batang".

Identifikasi Masalah

Permasalahan yang ada pada remaja Desa Harjowinangun
Barat adalah dimana kondisi remaja kebanyakan masih memiliki
karakter yang kurang sesuai dengan syariat Islam khususnya
remaja yang masih duduk dibangku sekolah. Sebagaimana fakta
yang terjadi di lapangan yang menunjukkan bagaimana lingkungan
memiliki pengaruh begitu penting terhadap pertumbuhan remaja.
Penyebab kenakalan remaja yang ada dilapangan adalah pergaulan
bebas yang mampu memberikan efek negatif kepada remaja yang
masih duduk dibangku sekolah. Karena seharusnya pada masa
remaja ini mereka harus bisa membedakan mana hal yang baik dan
mana yang buruk. Remaja dapat dikatakan berperilaku baik adalah
remaja yang berperilaku sesuai dengan norma dan ajaran pada
agamanya. Hal tersebut dapat terlihat pada kondisi Desa
Harjowinangun Barat yang sekarang ini mulai kekurangan generasi
dalam kegiatan keagamaan karena para remaja sekarang lebih
memilih mencari kesenangan diluar dan mencari hal-hal duniawi
saja dibanding harus mengikuti kegiatan keagamaan yang ada.

Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian
ini, maka dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam
pengkajian yang dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah
yang ingin dipecahkan. Penelitian ini menitikberatkan pada apa



saja peran organisasi IPNU-IPPNU dalam membentuk remaja yang
berkarakter religius di Desa Harjowinangun Barat.

1.4 Rumusan Masalah
Menurut uraian di atas, dapat disajikan rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Apa peran organisasi [IPNU-IPPNU dalam membentuk remaja
yang berkarakter religius di Desa Harjowinangun Barat
Kecamatan Tersono Kabupaten Batang?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan,
penelituan ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peran organisasi IPNU-IPPNU dalam
membentuk remaja yang berkarakter religius di Desa
Harjowinangun Barat Kecamatan Tersono Kabupaten Batang.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Secara Teoritis

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
studi terkait peran organisasi IPNU-IPPNU dalam
membentuk remaja yang berkarakter religius.

b. Dengan adanya Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan khususnya tentang peran
organisasi IPNU-IPPNU dalam pembentukan remaja yang
berkarakter religius.

1.6.2 Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh remaja sebagai
pedoman dan referensi untuk membangun karakter
religius dan menjadi pribadi muslim yang baik.

b. Bagi masyarakat hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi masyarakat bahwa partisipasi dan
kolaborasi masyarakat diperlukan untuk pembentukan
remaja yang berkarakter religius.
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c. Diharapkan hasil penelitian ini akan mendorong pengurus
IPNU-IPPNU dalam membentuk remaja yang berkarakter
religius.

d. Bagi organisasi [IPNU IPPNU, temuan penelitian ini dapat
digunakan sebagai pelajaran untuk pembentukan karakter
religius remaja saat ini dan sebagai pedoman untuk
pembentukan karakter religius remaja di masa mendatang.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
kesimpulan dari penulis dalam skripsi yang berjudul "Peran
Organisasi IPNU IPPNU dalam Membentuk Remaja yang
Berkarakter Religius Di Desa Harjowinangun Barat Kecamatan
Tersono Kabupaten Batang", IPNU IPPNU merupakan sebuah
organisasi sebagai wadah penghimpun generasi muda Nahdlatul
Ulama’ dalam mempersiapkan kader penerus Nahdlatul Ulama.
Melalui wadah IPNU IPPNU para pengurus maupun anggotanya
dapat melatih diri dalam kepemimpinan, keorganisasian, public
speaking, serta dapat meggali potensi yang dimiliki dan tetap
berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan Hadis serta menjalankan
syari’at islam dengan ahlussunah wal jamaah.

Pembentukan karakter religius melalui IPNU IPPNU di Desa
Harjowinangun Barat Kecamatan Tersono Kabupaten Batang
nampak dalam peran yang dilakukan (actual role) dan peran yang
diharapkan (expected role). Untuk peran peran yang dilakukan
(actual role) melalui tiga cara yaitu yaitu:

a. Pemahaman, dengan proses pemahaman disini organisasi
IPNU IPPNU menuangkannya melalui kegiatan-kegiatan yang
dilakukan.

b. Pembiasaan, pembiasaan yang dilakukan adalah dengan
mengadakan kegiatan rutinan setiap bulan yang diawalai
dengan tahlilan atau pembacaan al-barjanzi secara berselang
dan juga kegiatan ziarah kubur.

c. Keteladanan, dalam prosesnya Ketua IPNU dan IPPNU dan
para pengurus harapannya mampu menjadi suri tauladan utama
bagi para anggotanya dimana mereka melihat peran serta
tingkah laku mereka yang bisa dijadikan contoh.

Setelah IPNU IPPNU Harjowinangun Barat ini melakukan
sebuah peran (actual role) dalam membentuk remaja yang
berkarakter religius di Desa Harjowinangun Barat tentunya
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5.2

terdapat sesuatu peran yang diharapkan (expect role) diantaranya

yaitu:

a.

Menjadi wadah interaksi adanya generasi muda NU, karena di
organisasi IPNU IPPNU ini dapat menjadi tempat untuk saling
berbagi pengalaman ataupun pengetahuan serta dapat
mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan dan
sosial kemasyarakatan.

Menjadi tempat pembentukan karakter religius yang tidak di
dalam rumah, Melalui berbagai kegiatan organisasi, anggota
IPNU-IPPNU dilatih untuk menjadi individu yang bertanggung
jawab dan disiplin.dalam menjalankan tugas-tugas organisasi.
Menjadi tempat untuk menanamkan dan melestarikan tradisi
NU, organisasi IPNU IPPNU menanamkannya melalui
berbagai kegiatan misalnya rutinan dan ziarah kubur guna
untuk menanamkan dan juga dapat berperan dalam
melestraikan tradisi warga Nahdlatul Ulama’.

menjadi tempat untuk membekali dan mengembangkan skill
melalui pelatihan, dimaksudkan untuk membekali serta
mengembangkan manajemen Sumber Daya Manusia yang
harapannya secara khusus dapat memajukan organisasi [PNU
IPPNU Harjowinangun Barat dan secara umum dapat
mengembangkan potensi para remaja.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas

mengenai Peran Organisasi IPNU-IPPNU dalam Membentuk
Karakter Remaja di Desa Harjowinangun Barat Kecamatan Terson
Kabupaten Batang, ada beberapa saran yang dapat diberikan yaitu
sebagai berikut:

1.

Bagi pengurus organisasi [IPNU IPPNU Desa Harowinangun
Barat, hendaknya tetap mempertahankan program kerja yang
sudah berjalan serta melakukan pengontrolan secara teratur
dilakukannya evaluasi minimal tiga bulan sekali, agar kegiatan-
kegiatan yang telah diprogramkan dapat berjalan sesuai dengan
yang diharapkan.
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2. Bagi masyarakat Desa Harjowinangun Barat, diharapkan dapat
selalu membina para remaja yang ada di Desa Harowinangun
Barat Kecamatan Tersono Kabupaten Batang agar senantiasa
berperilaku positif supaya terhindar dari penyimpangan remaja
yang mungkin dapat menggangu ketentraman dan kenyamanan
lingkungan masyarakat.
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